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1.1. LatarBelakang Masalah
Saung Angklung Udjo (SAU) , sebagai salah satu pihak yang berhasil mendorong alat musik tradisional angklung sebagai warisan budaya tak benda (intangible cultural Heritage of Humanity) dari UNESCO pada tahun 2010 silam kembali menggelar acara Angklung Pride. Angklung pride merupakan event rutin tahunan Saung Angklung Udjo yang digelar dalam memperingati Hari Angklung.  Kegiatan ini sudah berlangsung selama 7 kali. Dalam kegiatan Angklung Pride beberapa strategi dalam memperkenalkan dan mempromosikan Angklung .  Angklung Pride adalah program identitas lokal yang ditawarkan untuk dapat bermain di tataran Nasional.  Melalui kegiatan Angklung Pride, pola kehidupan masyarakat Sunda yang terkenal dekat dengan alam, dengan Tuhan, dengan sesama manusia, yang membuat masyarakat Sunda dikenal dengan sopan santun dan tata kramanya, yang salah satunya melahirkan budaya angklung yang sarat nilai, mencoba dihadirkan dan dijadikan program kegiatan ini. Harapannya, semoga Angklung Pride dapat menginspirasi dan menyadarkan masyarakat , bahwa sesungguhnya kita adalah masyarakat yang memiliki ciri, cara dan sarat nilai kebudayaan sehingga tumbuh kepercayaan diri mampu menjawab berbagai tantangan di jaman multikultur seperti sekarang ini. 
	Acara ini digelar dengan tiga agenda utama, yaitu Saung Angklung Udjo sebagai ruang publik dalam berkesenian, pemberdayaan masyarakat sekitar dan hibah angklung untuk sekolah. Juga akan diramaikan tokoh masyarakat, budayawan, sekolah-sekolah dan warga sekitar. Selain diisi dengan hiburan seni dan budaya yang menggunakan alat musik angklung, pada puncak acara, Saung Angklung udjo  juga akan memberikan Udjo Award kepada masyarakat penggiat seni dan budaya serta tokoh lainnya yang berkontribusi pada pelestarian budaya angklung. Angklung Pride diselenggarakan Di Saung Angklung Udjo , selain diselenggarakan di SAU, Kampung Cijaringao dipilih sebagai lokasi peringatan hari angklung karena ke depannya akan menjadi pusat pengembangan budaya angklung setelah Saung Angklung Udjo. Kampung tersebut berada di Kota Bandung, namun penduduknya terkesan tertinggal karena kondisi jalan yang rusak. Ini merupakan salah satu bentuk program sosial dari Saung Angklung Udjo juga, pengembangan kampung ini juga untuk memanfaatkan kearifan lokal di kampung ini, angklung adalah sarananya. 
Sekarang ini memang sudah sedikit orang Indonesia yang mau mempelajari kebudayaan negaranya sendiri apalagi setelah musik-musik dari luar negeri masuk dan berkembang di Indonesia. Namun, melalui kegiatan Angklung Pride ini kesenian dan kebudayaan khususnya budaya sunda semakin berkembang. Kesenian Angklung berkembang pesat tidak hanya lagu – lagu tradisional saja yang bisa dibawakan dengan menggunakan angklung, tetapi juga beragam jenis musik lainnya, seperti rock, jazz, pop, country, dan banyak jenis musik lainnya. Dari perkembangan yang pesat ini dan keindahan melodi yang dipadu dengan tarian – tarian indah asli Indonesia ini banyak menarik minat masyarakat daerah bahkan wisatawan asing.  Beberapa kelompok wisatawan asing maupun daerah di ikut sertakan  melalui Resital angklung dan dikompetisikan pada gelaran Angklung Pride. 
	Pelaksanaan Event merupakan salah satu taktik dari divisi Public Relations (PR) disetiap perusahaan untuk menarik simpati dan empati publik dan media massa, untuk meningkatkan, pengetahuan, pengenalan, dan sebagai  salah satu usaha pemenuhan keinginan. Event Angklung Pride dilakukan untuk memberikan informasi yang dikemas melalui kegiatan PR. Saung Angklung Udjo merupakan sebuah tujuan wisata budaya yang lengkap,  Karena Saung Angklung Udjo memiliki arena pertunjukan , pusat kerajinan bambu dan workshop untuk alat musik bambu . Di samping itu, Kehadiran Event Angklung Pride menjadi lebih bermakna karena kepeduliannya untuk terus melestarikan dan mengembangkan kebudayaan sunda khususnya angklung kepada Publik.  Saung Angklung Udjo termasuk lembaga yang konsisten menjalankan usaha berbasis produk bambu dan dinilai cukup berhasil. Saung Angklung Udjo yang berdiri sejak tahun 60-an, memiliki tanggung jawab untuk memberikan kontribusi terhadap masa depan bangsa. Saung Angklung Udjo berinisiatif untuk turut serta membangun jati diri generasi muda melalui kebesaran filosofi dan nilai kearifan lokal yang terkandung pada seni budaya.
Keunikan dari event angklung pride ini Pada awalnya masyarakat mempersepsikan acara gelaran event ini merupakan acara yang digelar sebagai hari ulang tahun SAU , Sebagian masyarakat meyakini bahwa ini adalah event biasa yang digelar oleh SAU Karena sudah tidak asing bagi sebagian masyaraka sekitar jika SAU mengadakan acara berbasis budaya, kemudian dengan digelarnya event Angklung Pride diwilayah pegunungan yang terkesan jauh dari perkotaan namun antusiasme dari para pengisi acara maupun pengunjung di dominasi dengan anak-anak muda dan komunitas yang pada zaman modern seperti saat ini sudah jarang anak-anak muda yang mau ikut serta dalam acara yang terkesan jadul, Namun dalam kegiatan event ini  di setiap tahunnya keikut sertaan mereka selalu bertambah dan meningkat.
	Publik eksternal kini pada era media sosial, jika dahulu pihak eksternal hanya  mengenal pemberitaan pers, masyarakat sekitar, dan masyarakat umum maka saat ini perusahaan juga harus mengakrabkan diri dengan netizen (internet citizen) oleh karena itu, berbagai perusahaan kini ikut berlomba  untuk memajukan perusahan mereka didunia maya termasuk yang dilakukan Saung Angklung Udjo yang telah menunjukan eksistensinya dalam event angklung pride dengan mempublikasikan setiap kegiatan event dengan mengupload melalui akun instagram, channel youtube dan website Saung Angklung Udjo.
Mengingat sangat pentingnya menjaga dan mempertahankan citra, Salah satu cara Saung Angklung Udjo dalam mepertahankan citra yaitu dengan tetap konsisten menggelar acara yang melibatkan seluruh kalangan baik masyarakat sekitar , komunitas, budayawan , pemerintahan, dan lainnya. Mempertahankan sebuah citra , banyak media yang dilakukan salah satunya melalui media sosial. Dengan memanfaatkan media sosial, penyampaian informasi melalui media sosial tersebut akan membuat publik dengan lebih mudah dalam menerima informasi.
Citra perusahaan harus diciptakan. Citra lembaga harus terus diurus agar bisa tertanam dibenak masyarakat , dan dapat tumbuh berkembang sepanjang masa . Pada realitanya citra suatu lembaga ada yang positif, dan ada juga yang negatif. Keadaan demikian tidak mungkin dapat dihindari. Kegiatan citra positif dalam lembaga salah satunya adalah  prestasi, prestasi yang baik akan menimbulkan suatu kebanggaan /simpati bagi anggota atau masyarakat. Sehingga prestasi yang baik harus sealu dikomunikasikan terhadap masyarakat/publiknya. Dengan demikian citra positif organisasi selalu terjaga.  
Sebagai Konsistensi Saung Angklung Udjo sebagai pusat pelestarian seni budaya dan lingkungan Saung Angklung Udjo melakukan pemberdayaan Masyarakat  (Comunitty Based development ) , Saung Angklung Udjo tak lepas Dari Masyarakat.  Semua para pengisi acara kesenian di Saung Angklung  Udjo merupakan banyaknya unsur kekeluargaan.  Recruitmen pemain kesenian anak-anak , pengrajin angklung juga dari warga sekitar. Para anak didik Saung Angklung Udjo diberikan pelatihan dan pendidikan serta mendapatkan beasiswa Selain berbentuk Badan Hukum, SAU juga mendirikan Yayasan, untuk menjembatani pemberian beasiswa bagi anak-anak di sekitar lokasi SAU. 
Kebudayaan yang dijaga secara konsisten akan melahirkan keunikan, keteraturan dan kemandirian. Melihat pentingnya peran Saung Angklung Udjo dalam mengelola keterlibatan masyarakat, guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan upaya untuk membangun jati diri masyarakat Sunda, maka fenomena tersebut sangat menarik untuk diteliti lebih dalam sehingga memunculkan kesadaran dalam konsistensi menjaga warisan budaya di era globalisasi saat ini

1.2  Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan konteks perrmasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya  maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut. 
1. Bagaimana Proses perencanaan Event Angklung Pride?
2. Bagaimana komponen komunikasi pada event angklung pride?
3. Bagaimana pendekatan SAU untuk menarik dukungan publik?
1.3 Tujuan Penelitian 
	Sesuai dengan konteks permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui Bagaimana Bagaimana Proses perencanaan Event Angklung Pride ?
2. Untuk mengetahui bagaimana komponen komunikasi pada event angklung pride 
3. Untuk mengetahui Bagaimana pendekatan SAU untuk menarik dukungan publik
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan oleh berbagai kalangan, terutama untuk kalangan Saung Angklung Udjo sendiri dan untuk perusahaan lainnya sebagai bahan penilaian dan bahan penelitian untuk event-event yng akan dilaksanakan. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini digunakan sebagai referensi atau bacaan bagi peneliti yang  lainserta dapat memberikan gambaran dan informasi yang akurat mengenai Event Angklung Pride dalam mempertahankan Citra Lembaga SAU
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